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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa selera musik jemaat gereja Grace Community 

Church memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi peribadatan 

mereka. Gereja dapat meningkatkan partisipasi jemaat dengan memilih musik yang 

disukai jemaat dan menggunakan musik dalam berbagai aspek peribadatan. 

Membawakan musik – musik gereja yang populer dan aransemen musik yang 

menarik juga dapat membuat suasana dalam ibadah menjadi lebih hidup. Tetapi ini 

semua tidak terluput dari usaha tim musik untuk terus meningkatkan kualitas 

bermusiknya dengan terus berlatih,mengulik, dan memperbanyak referensi 

musiknya. Komunikasi dan kerjasama dalam tim juga berpengaruh terhadap 

bagaimana tim musik menyajikan atau mengiring musik selama ibadah, karena 

berpengaruh terhadap pembawaan lagu dan kenyamanan jemaat dalam peribadatan. 

Gereja juga berperan dalam meningkatkan kualitas tim musik seperti membuat 

workshop ataupun pembelajaran untuk tim musik yang masih membutuhkan 

pelatihan lebih lagi dalam segi kualitas music. 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dalam hal penulisan dan 

informasinya. Oleh karena itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

penelitian lebih lanjut. Penelitian ini dapat diperluas dengan meneliti pengaruh jenis 

musik yang berbeda terhadap partisipasi peribadatan dan juga dapat meneliti 
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strategi lain untuk meningkatkan partisipasi peribadatan selain melalui musik. 

Berhubungan dengan kendala yang ada dalam peningkatan partisipasi peribadatan 

di gereja Grace Community Church dihadapi bahwa kekurangan SDM dan kualitas 

musik  sangat mempengaruhi tingkat kehadiran jemaat setiap minggunya, maka dari 

itu gereja Grace Community Church harus lebih concern dengan kualitas tim musik 

yang ada. 
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